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MATRIX WAWANCARA PENELITI DENGAN INFORMAN 

(KEPALA PUSKESMAS, DOKTER, PERAWAT, APOTEKER/PENGELOLA 

OBAT, PETUGAS JKN, PASIEN RUJUKAN BPJS) 

NO. Pertanyaan Jawaban informan  

1.   

Ketersediaan SDM 

a. Bagaimana pendapat ibu mengenai 

ketersediaan tenaga kesehatan 

dipuskesmas layang? 

b. Apakah jumlah tenaga kesehatan 

sudah memadai untuk memberikan 

pelayanan kesehatan? 

c. Apakah latar belakang pendidikan 

sudah sesuai dengan penempatan 

tenaga kesehatan? 

 

 

Pasien: 

 

a. Bagaimana pendapat bapak/ibu 

mengenai ketersediaan tenaga 

kesehatan di puskesmas layang? 

b. Bagaimana menurut bapak/ibu, 

apakah jumlah tenaga kesehatan 

mencukupi untuk memberikan 

pelayanan kesehatan? 

Kepala puskesmas: 

a. Masih kurang 

b. “jumlah tenaga kesehatan di 

puskesmas ini masih ada yang kurang 

sih kayak bidan, kan kita disini 7 

kelurahan 4 kebidanan jadi ya masih 

kurang sih, dan untuk latar belakang 

pendidikan sudah sesuai dengan 

penempatannya masing-masing “(RM, 

55 Tahun) 

c. Sudah sesuai 

Dokter : 

a. Cukup, pas-pasji 

b. Tidak 

c. Sudah sesuai 

Perawat: 

a. Baik 

b. Masih kurang 

c. Iya 

Apoteker/pengelola obat: 

a. Di standar BPJS kan ada standarnya 

kan 1 puskesmas berapa apoteker, tapi 

kita dengan luas wilayah begini yang 

ada cuman 1 apoteker 

b. Belum, karna ini dulu sebenarnya 2 

disini, tapi sudah dipindahkan 

c. Sudah sesuai 

Petugas Laboratorium: 

a.  Sudah tersedia 

b. Masih kurang 

c. Sudah sesuai 

Petugas JKN : 

a. Sudah cukupji 

b. Masih kurang 

c. Semuanya sesuaiji sama bidangnya 

masing-masing 

Pasien 1 : 

a. Bagus 

b. Cukup puas 

Pasien 2 : 

a. Memadai 

b. Tidak, karna lama menuunggu 

Pasien 3: 

a. Lengkap 

Lampiran 1 
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b. lengkap 

2.  Ketersediaan Obat-obatan 

a) Apakah obat-obatan yang tersedia 

sudah memadai? 

b) Apakah ketersediaan obat dalam 

melayani pasien sudah sesuai 

dengan formularium nasional yang 

telah ditetapkan? 

c) Apakah yang akan Bapak/Ibu 

lakukan jika obat yang diberikan 

kepada pasien tidak ada di 

Puskesmas? 

d) Apakah pernah terjadi keluhan dari 

pasien terkait obat-obatan? 

 

Pasien:  

a) Apakah Bapak/Ibu pernah 

membeli obat diluar Puskesmas 

karena tidak tersedia di 

Puskesmas? 

b) Bagaimana menurut Bapak/Ibu 

tentang ketersediaan obat-obatan di 

puskesmas Layang, khususnya 

untuk pasien Bpjs? 

c) Apakah yang dilakukan Bapak/Ibu 

jika obat yang anda butuhkan tidak 

ada di puskesmas? 

 

Kepala puskesmas: 

a. Sudah memadai 

b. Sudah sesuai formularium nasional 

c. Kalo misalnya tidak ada kita kasi 

resep, atau kita ganti yang sama tapi 

kalo memang tidak ada kita resep 

diluar 

d. Iya, pernah 

Dokter 

a. Sudah 

b. Iya 

c. Kita resep diluar di apotek 

Perawat 

a. tidak 

b. sudah sesuai 

c. dikasi resep 

Apoteker/pengelola obat 

a. kurang kan, karna Cuma satu. 

Harusnya ada 2, Satu yang 

bertanggung jawab di pelayanan dan 

satunya lagi di manajemen obat 

b. ada beberapa akhir-akhir ini kosong 

dari beberapa bulan apalagi ini untuk 

pasien BPJS toh kaya menformin, 

simvastatik, dan obat diabetes lagi 

kosong beberapa bulan ini karna 

meningkatki juga penyakit diabetes 

dan juga penyakit kolestrol jadi habis 

duluanmi obatnya dan untuk 

formularium kami sudah tetapkan 

sesuai dengan formularium nasiona 

c. sudah sesuai 

Petugas JKN 

a. sudah sesuai 

b. sudah 

c. sudah sesuai 

Pasien : 

a. pernah, beli salep 

b. kurang 

c. ke apotek 

Pasien:  

a. pernah 

b. baik, biasa tidak ada 

c. ke apotek 

pasien:  

a. iya 

b. kurang sih kalo menurutku 
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c. minta resep ke apotek 

 

 

 

3.  a) Apakah pasien yang di rujuk karena 

kebutuhan pelayanan medis 

lanjutan yang tidak dapat ditangani 

di Puskesmas? 

b) Jenis pelayanan dan penyakit apa 

yang paling sering di rujuk ke 

Rumah Sakit? 

c) Jenis rujukan apa yang sering 

dilakukan oleh Puskesmas? 

 

Pasien:  

a) Apakah Bapak/Ibu di rujuk karena 

penyakit yang tidak dapat 

ditangani di Puskesmas? 

b) Bapak/Ibu di rujuk kemana dan 

penyakit apa yang Anda alami? 

 

 

Kepala puskesmas: 

a. Iya 

b. Akhir-akhir ini jantung sih 

c. Internal  

Dokter 

a. Iya 

b. batuk, masih banyak sih 

c. horizontal 

Perawat 

a. iya kan 

b. banyak sih 

c. horizolntal, vertikal 

 

Pasien: 

a. Sering, cuman obatnya tidak puas, 

karena gejala sering muncul kembali 

jika tidak mengomsumsi 

b. RS alat kelamin (di petran) 

Pasien : 

a. Iya 

b. Dirujuk di rumah sakit akademis, 

penyakit jantung 

Pasien:  

a. Iya sering 

b. Di rumah sakit ahli mata(pettarani) 

Pasien:  

a. Iya 

b. Di rumah sakit gigi dan mulut, gigi 

Pasien: 

a. Iya 

b. Benjolan di payudara, dirujuk di rs 

mitra husada 

Pasien : 

a. Iya pernah 

b. Demam dan di rujuk di rumah sakit 

akademisi 

Pasien:  

a. Iya 

b. Paru-paru 

 

 

4.   1. Pemahaman Petugas Kesehatan 

mengenai Sistem Rujukan 

a. Apakah petugas kesehatan di 

Kepala puskesmas 

a. Semua tidak, tapi yang pegang 

programnya sudah 

b. Iya tau 

c. Iya 
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Puskesmas pernah mendapat 

sosialisasi terkait sistem rujukan? 

b. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

sistem rujukan vertikal? 

c. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

sistem rujukan horizontal? 

d. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

adanya sistem rujukan balik? 

e. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 155 

diagnosa penyakit yang harus 

ditangani di Puskesmas? 

2. Pemahaman Pasien tentang Sistem 

Rujukan 

a. Apakah pasien di Puskesmas 

pernah mendapat sosialisasi 

terkait sistem rujukan? 

b. Apakah ada pasien yang 

meminta rujukan sendiri? 

 

 

 

 

Pasien: 

 

1. Pemahaman Petugas Kesehatan 

mengenai Sistem Rujukan 

a. Menurut Bapak/Ibu, apakah 

petugas kesehatan memahami 

pelaksanaan sistem rujukan? 

2. Pemahaman Pasien tentang Sistem 

Rujukan 

a. Apakah Bapak/Ibu pernah 

mendapat sosialisasi terkait 

sistem rujukan di Puskesmas 

atau dari sumber lain? 

d. Iya tau 

e. Tidak pernah dapat sosialisasi 

f. Kalo memang harus dirujuk ya dirujuk 

Dokter 

a. Rujukan vertikal itu rujukan antara 

puskesmas ke rumah sakit 

b. Horizontal itu sesama, internal atau 

rujukan dalam 

c. Iya 

d. Iya tau, ada memang daftarnya tapi 

tidak bisa dihafal 

e. tidak 

f. Kadang, tapi yang dirujuk itu sesuai 

indikasi 

Perawat 

a. Iya  

b. Iya 

c. Iya 

d. Iya tau 

e. Tidak 

f. Iya ada 

 

Apoteker/pengelola obat 

a. Sudah pernah 

b. Vertikal ya tau 

c. Horizontal ke sesama jejaring 

d. Iya tau kan ada bukunya ya 

e. Langsung iya, misalkan keluhan-

keluhan, tapi beberapa orang kader-

kader mengertimi jadi nanti dia yang 

menjelaskan di keluarganya. 

f. Ada beberapa tapi tetap diberikan 

pengertian sama dokter 

Petugas laboratorium 

a. Iya  

b. Iya tau 

c. Iya 

d. Iya 

e. Iya tau 

f. Tidak 

g. Ada sih 

Petugas JKN 

a. Pernah 

b. Vertikal itu rujukannya berjenjang 

c. Horizontal itu antar puskesmas 

d. Rujukan balik itu umpan baliknya 

pasien ke rumah sakit 

e. Demam, batuk, dll 

f. Kalo sistem rujakan kita cuman 

edukasi ke pasien pada saat ambil 
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b. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

tentang sistem rujukan vertikal? 

c. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

tentang sistem rujukan 

horizontal? 

d. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

adanya sistem rujukan balik? 

e. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

155 diagnosa penyakit yang 

harus di tangani di puskesmas: 

 

rujukan  

g. Kadang, tapi kan harus dengan 

pemeriksaan dulu 

Pasien:  

a. Iya 

b. Tidak 

c. Tidak 

d. Tidak tau 

e. Tidak 

f. Tidak 

Pasien:  

a. Iya memahami 

b. Tidak 

c. Tidak 

d. Tidak 

e. Tidak 

f.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

“ANALISIS PELAKSANAAN SISTEM RUJUKAN PASIEN BPJS KESEHATAN DI 

PUSKESMAS MAMASA, PUSKESMAS LAYANG KECAMATAN BONTOALA” 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA PUSKESMAS 

A. Identitas Informan 

Nama (inisial) : ................ 

Umur              : ................ 

Jenis Kelamin : ............... 

Lama Kerja     : ............... 

Pelatihan yang pernah diikuti: ....................... 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Input 

a. Faktor Pendukung 

1) Ketersediaan SDM 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai ketersediaan tenaga kesehatan 

di Puskesmas Layang? 

b) Apakah jumlah tenaga kesehatan sudah memadai untuk memberikan 

pelayanan kesehatan? 

c) Apakah latar belakang pendidikan sudah sesuai dengan penempatan 

tenaga kesehatan? 

Lampiran 2 
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2) Ketersediaan Obat 

e) Apakah obat-obatan yang tersedia sudah memadai? 

f) Apakah ketersediaan obat dalam melayani pasien sudah sesuai dengan 

formularium nasional yang telah ditetapkan? 

g) Apakah yang akan Bapak/Ibu lakukan jika obat yang diberikan kepada 

pasien tidak ada di Puskesmas? 

h) Apakah pernah terjadi keluhan dari pasien terkait obat-obatan? 

 

3) Kebutuhan Pelayanan Medis Lanjutan 

d) Apakah pasien yang di rujuk karena kebutuhan pelayanan medis lanjutan 

yang tidak dapat ditangani di Puskesmas? 

e) Jenis pelayanan dan penyakit apa yang paling sering di rujuk ke Rumah 

Sakit? 

f) Jenis rujukan apa yang sering dilakukan oleh Puskesmas? 

b. Faktor Penghambat 

1) Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

a) Apa saja fasilitas pelayanan kesehatan yang disediakan di Puskesmas? 

b) Apakah fasilitas pelayanan kesehatan di Puskesmas sudah memadai untuk 

memberikan pelayanan? 

c) Apakah tersedia sarana untuk melakukan rujukan ke Rumah Sakit? 

d) Apa yang Bapak/Ibu akan lakukan jika alat fasilitas kesehatan yang 

dibutuhkan dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien tidak 

ada di Puskesmas? 

e) Apakah terdapat keluhan dari pasien rujukan terhadap fasilitas pelayanan 

kesehatan di Puskesmas? 

2. Proses 

a. Faktor Pendukung 

1) Regulasi terkait Sistem Rujukan 

a) Apakah pelaksanaan sistem rujukan di Puskesmas sudah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku? 

b) Apakah terdapat kendala dalam menerapkan peraturan terkait sistem 

rujukan tersebut? 

b. Faktor Penghambat 
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1) Pemahaman Petugas Kesehatan mengenai Sistem Rujukan 

a) Apakah petugas kesehatan di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi 

terkait sistem rujukan? 

b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan vertikal? 

c) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan horizontal? 

d) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya sistem rujukan balik? 

e) Apakah Bapak/Ibu mengetahui 155 diagnosa penyakit yang harus 

ditangani di Puskesmas? 

2) Pemahaman Pasien tentang Sistem Rujukan 

a) Apakah pasien di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi terkait sistem 

rujukan? 

b) Apakah ada pasien yang meminta rujukan sendiri? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

“ANALISIS PELAKSANAAN SISTEM RUJUKAN PASIEN BPJS KESEHATAN DI 

PUSKESMAS MAMASA, PUSKESMAS LAYANG KECAMATAN BONTOALA” 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK DOKTER PUSKESMAS 

 

A. Identitas Informan 

Nama (inisial) :………………. 

Umur               :……………… 

Jenis Kelamin :………………. 

Lama Kerja :........................ 

Pelatihan yang pernah diikuti: ....................... 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Input 

a. Faktor Pendukung 

1) Ketersediaan SDM 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai ketersediaan tenaga kesehatan 

di Puskesmas Layang? 

b) Apakah jumlah tenaga kesehatan sudah memadai untuk memberikan 

pelayanan kesehatan? 

c) Apakah latar belakang pendidikan sudah sesuai dengan penempatan 

tenaga kesehatan? 

2) Ketersediaan Obat 

a) Apakah obat-obatan yang tersedia sudah memadai? 

b) Apakah ketersediaan obat dalam melayani pasien sudah sesuai dengan 

formularium nasional yang telah ditetapkan? 

c) Apakah yang akan Bapak/Ibu lakukan jika obat yang diberikan kepada 

pasien tidak ada di Puskesmas? 

d) Apakah pernah terjadi keluhan dari pasien terkait obat-obatan? 
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3) Kebutuhan Pelayanan Medis Lanjutan 

a) Apakah pasien yang di rujuk karena kebutuhan pelayanan medis lanjutan 

yang tidak dapat ditangani di Puskesmas? 

b) Jenis pelayanan dan penyakit apa yang paling sering di rujuk ke Rumah 

Sakit? 

c) Jenis rujukan apa yang sering dilakukan oleh Puskesmas? 

d) Apakah yang akan Bapak/Ibu lakukan jika ada pasien yang meminta 

rujukan sendiri? 

b. Faktor Penghambat 

1) Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

a) Apakah fasilitas pelayanan kesehatan di Puskesmas sudah memadai untuk 

Bapak/Ibu mendiagnosis penyakit? 

b) Apa yang Bapak/Ibu akan lakukan jika alat fasilitas kesehatan yang 

dibutuhkan dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien tidak 

ada di Puskesmas? 

c) Apakah terdapat keluhan dari pasien rujukan terhadap fasilitas pelayanan 

kesehatan di Puskesmas? 

2. Proses 

a. Faktor Pendukung 

1) Regulasi terkait Sistem Rujukan 

a) Apakah pelaksanaan sistem rujukan di Puskesmas sudah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku? 

b) Apakah terdapat kendala dalam menerapkan peraturan terkait sistem 

rujukan tersebut? 

b. Faktor Penghambat 

1) Pemahaman Petugas Kesehatan mengenai Sistem Rujukan 

a) Apakah petugas kesehatan di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi 

terkait sistem rujukan? 

b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan vertikal? 

c) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan horizontal? 

d) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya sistem rujukan balik? 

e) Apakah Bapak/Ibu mengetahui 155 diagnosa penyakit yang harus 

ditangani di Puskesmas? 
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2) Pemahaman Pasien tentang Sistem Rujukan 

a) Apakah pasien di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi terkait sistem 

rujukan? 

b) Apakah ada pasien yang meminta rujukan sendiri? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

95 
 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

“ANALISIS PELAKSANAAN SISTEM RUJUKAN PASIEN BPJS KESEHATAN DI 

PUSKESMAS MAMASA, PUSKESMAS LAYANG KECAMATAN BONTOALA” 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PERAWAT PUSKESMAS 

 

A. Identitas Informan 

Nama (inisial) :………………. 

Umur               :……………… 

jenis Kelamin :………………. 

Lama Kerja :........................ 

Pelatihan yang pernah diikuti: ........................ 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Input 

a. Faktor Pendukung 

1) Ketersediaan SDM 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai ketersediaan tenaga kesehatan 

di Puskesmas Layang? 

b) Apakah jumlah tenaga kesehatan sudah memadai untuk memberikan 

pelayanan kesehatan? 

c) Apakah latar belakang pendidikan sudah sesuai dengan penempatan 

tenaga kesehatan? 

2) Ketersediaan Obat 

a) Apakah obat-obatan yang tersedia sudah memadai? 

b) Apakah ketersediaan obat dalam melayani pasien sudah sesuai dengan 

formularium nasional yang telah ditetapkan? 

c) Apakah pernah terjadi keluhan dari pasien terkait obat-obatan? 

3) Kebutuhan Pelayanan Medis Lanjutan 
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a) Apakah pasien yang di rujuk karena kebutuhan pelayanan medis lanjutan 

yang tidak dapat ditangani di Puskesmas? 

b) Jenis pelayanan dan penyakit apa yang paling sering di rujuk ke Rumah 

Sakit? 

b. Faktor Penghambat 

1) Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

a) Apakah fasilitas pelayanan kesehatan di Puskesmas sudah memadai untuk 

memberikan pelayanan kesehatan? 

b) Apakah terdapat keluhan dari pasien rujukan terhadap fasilitas pelayanan 

kesehatan di Puskesmas? 

2. Proses 

a. Faktor Pendukung 

1) Regulasi terkait Sistem Rujukan 

a) Apakah pelaksanaan sistem rujukan di Puskesmas sudah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku? 

b) Apakah terdapat kendala dalam menerapkan peraturan terkait sistem 

rujukan tersebut? 

b. Faktor Penghambat 

1) Pemahaman Petugas Kesehatan mengenai Sistem Rujukan 

a) Apakah petugas kesehatan di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi 

terkait sistem rujukan? 

b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan vertikal? 

c) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan horizontal? 

d) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya sistem rujukan balik? 

e) Apakah Bapak/Ibu mengetahui 155 diagnosa penyakit yang harus 

ditangani di Puskesmas? 

2) Pemahaman Pasien tentang Sistem Rujukan 

a) Apakah pasien di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi terkait sistem 

rujukan? 

b) Apakah ada pasien yang meminta rujukan sendiri? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

“ANALISIS PELAKSANAAN SISTEM RUJUKAN PASIEN BPJS KESEHATAN DI 

PUSKESMAS MAMASA, PUSKESMAS LAYANG KECAMATAN BONTOALA” 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK APOTEKER PUSKESMAS 

 

A. Identitas Informan 

Nama (inisial) :………………. 

Umur               :……………… 

Jenis Kelamin :………………. 

Lama Kerja :........................ 

Pelatihan yang pernah diikuti: ....................... 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Input 

a. Faktor Pendukung 

1) Ketersediaan SDM 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai ketersediaan tenaga kesehatan 

di Puskesmas Layang? 

b) Apakah jumlah tenaga kesehatan sudah memadai untuk memberikan 

pelayanan kesehatan? 

c) Apakah latar belakang pendidikan sudah sesuai dengan penempatan 

tenaga kesehatan? 

2) Ketersediaan Obat 

a) Apakah jumlah tenaga kesehatan yang menangani masalah obat-obatan 

sudah memadai? 

b) Apakah obat-obatan yang tersedia sudah memadai? 

c) Apakah ketersediaan obat dalam melayani pasien sudah sesuai dengan 

formularium nasional yang telah ditetapkan? 
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d) Apakah pernah terjadi keluhan dari pasien terkait obat-obatan? 

 

3) Kebutuhan Pelayanan Medis Lanjutan 

a) Apakah pasien yang di rujuk karena kebutuhan pelayanan medis lanjutan 

yang tidak dapat ditangani di Puskesmas? 

b) Jenis pelayanan dan penyakit apa yang paling sering di rujuk ke Rumah 

Sakit? 

b. Faktor Penghambat 

1) Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

a) Apakah fasilitas pelayanan kesehatan di Puskesmas sudah memadai untuk 

memberikan pelayanan kesehatan? 

b) Apakah terdapat keluhan dari pasien rujukan terhadap fasilitas pelayanan 

kesehatan di Puskesmas? 

2. Proses 

a. Faktor Pendukung 

1) Regulasi terkait Sistem Rujukan 

a) Apakah pelaksanaan sistem rujukan di Puskesmas sudah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku? 

b) Apakah terdapat kendala dalam menerapkan peraturan terkait sistem 

rujukan tersebut? 

b. Faktor Penghambat 

1) Pemahaman Petugas Kesehatan mengenai Sistem Rujukan 

a) Apakah petugas kesehatan di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi 

terkait sistem rujukan? 

b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan vertikal? 

c) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan horizontal? 

d) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya sistem rujukan balik? 

e) Apakah Bapak/Ibu mengetahui 155 diagnosa penyakit yang harus 

ditangani di Puskesmas? 

2) Pemahaman Pasien tentang Sistem Rujukan 

a) Apakah pasien di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi terkait sistem 

rujukan? 

b) Apakah ada pasien yang meminta rujukan sendiri? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

“ANALISIS PELAKSANAAN SISTEM RUJUKAN PASIEN BPJS KESEHATAN DI 

PUSKESMAS MAMASA, PUSKESMAS LAYANG KECAMATAN BONTOALA” 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGELOLA OBAT PUSKESMAS 

A. Identitas Informan 

Nama (inisial) :………………. 

Umur               :……………… 

Jenis Kelamin :………………. 

Lama Kerja :........................ 

Pelatihan yang pernah diikuti: ........................ 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Input 

a. Faktor Pendukung 

1) Ketersediaan SDM 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai ketersediaan tenaga kesehatan 

di Puskesmas Layang? 

b) Apakah jumlah tenaga kesehatan sudah memadai untuk memberikan 

pelayanan kesehatan? 

c) Apakah latar belakang pendidikan sudah sesuai dengan penempatan 

tenaga kesehatan? 

2) Ketersediaan Obat 

a) Apakah jumlah tenaga kesehatan yang menangani masalah obat-obatan 

sudah memadai? 

b) Apakah obat-obatan yang tersedia sudah memadai? 

c) Apakah ketersediaan obat dalam melayani pasien sudah sesuai dengan 

formularium nasional yang telah ditetapkan? 
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d) Bagaimana pengawasan yang dilakukan terhadap mutu obat? 

e) Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pengelolaan obat? 

f) Apakah pernah terjadi keluhan dari pasien terkait obat-obatan? 

3) Kebutuhan Pelayanan Medis Lanjutan 

a) Apakah pasien yang di rujuk karena kebutuhan pelayanan medis lanjutan 

yang tidak dapat ditangani di Puskesmas? 

b) Jenis pelayanan dan penyakit apa yang paling sering di rujuk ke Rumah 

Sakit? 

b. Faktor Penghambat 

1) Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

a) Apakah fasilitas pelayanan kesehatan di Puskesmas sudah memadai untuk 

memberikan pelayanan kesehatan? 

b) Apakah terdapat keluhan dari pasien rujukan terhadap fasilitas pelayanan 

kesehatan di Puskesmas? 

2. Proses 

a. Faktor Pendukung 

1) Regulasi terkait Sistem Rujukan 

a) Apakah pelaksanaan sistem rujukan di Puskesmas sudah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku? 

b) Apakah terdapat kendala dalam menerapkan peraturan terkait sistem 

rujukan tersebut? 

b. Faktor Penghambat 

1) Pemahaman Petugas Kesehatan mengenai Sistem Rujukan 

a) Apakah petugas kesehatan di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi 

terkait sistem rujukan? 

b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan vertikal? 

c) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan horizontal? 

d) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya sistem rujukan balik? 

e) Apakah Bapak/Ibu mengetahui 155 diagnosa penyakit yang harus 

ditangani di Puskesmas? 

2) Pemahaman Pasien tentang Sistem Rujukan 

a) Apakah pasien di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi terkait sistem 

rujukan? 

b) Apakah ada pasien yang meminta rujukan sendiri? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

“ANALISIS PELAKSANAAN SISTEM RUJUKAN PASIEN BPJS KESEHATAN DI 

PUSKESMAS MAMASA, PUSKESMAS LAYANG KECAMATAN BONTOALA” 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PETUGAS LABORATORIUM   PUSKESMAS 

 

A. Identitas Informan 

Nama (inisial) :………………. 

Umur               :……………… 

Jenis Kelamin :………………. 

Lama Kerja :........................ 

Pelatihan yang pernah diikuti: ......................... 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Input 

a. Faktor Pendukung 

1) Ketersediaan SDM 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai ketersediaan tenaga kesehatan 

di Puskesmas Layang? 

b) Apakah jumlah tenaga kesehatan sudah memadai untuk memberikan 

pelayanan kesehatan? 

c) Apakah latar belakang pendidikan sudah sesuai dengan penempatan 

tenaga kesehatan? 

2) Ketersediaan Obat 

a) Apakah obat-obatan yang tersedia sudah memadai?Apakah pernah terjadi 

keluhan dari pasien terkait obat-obatan? 

3) Kebutuhan Pelayanan Medis Lanjutan 

a) Apakah pasien yang di rujuk karena kebutuhan pelayanan medis lanjutan 

yang tidak dapat ditangani di Puskesmas? 

b) Jenis pelayanan dan penyakit apa yang paling sering di rujuk ke Rumah 

Sakit? 
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a. Faktor Penghambat 

1) Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

a) Apakah fasilitas pelayanan kesehatan di Puskesmas sudah memadai 

untuk memberikan pelayanan kesehatan? 

b) Apakah peralatan yang tersedia di laboratorium sudah memadai? 

c) Apakah ada kendala terkait fasilitas di laboratorium? 

d) Apakah terdapat keluhan dari pasien rujukan terhadap fasilitas pelayanan 

kesehatan di Puskesmas? 

2. Proses 

a. Faktor Pendukung 

1) Regulasi terkait Sistem Rujukan 

a) Apakah pelaksanaan sistem rujukan di Puskesmas sudah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku? 

b) Apakah terdapat kendala dalam menerapkan peraturan terkait sistem 

rujukan tersebut? 

b. Faktor Penghambat 

1) Pemahaman Petugas Kesehatan mengenai Sistem Rujukan 

a) Apakah petugas kesehatan di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi 

terkait sistem rujukan? 

b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan vertikal? 

c) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan horizontal? 

d) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya sistem rujukan balik? 

e) Apakah Bapak/Ibu mengetahui 155 diagnosa penyakit yang harus 

ditangani di Puskesmas? 

2) Pemahaman Pasien tentang Sistem Rujukan 

a) Apakah pasien di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi terkait sistem 

rujukan? 

b) Apakah ada pasien yang meminta rujukan sendiri? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

“ANALISIS PELAKSANAAN SISTEM RUJUKAN PASIEN BPJS KESEHATAN DI 

PUSKESMAS MAMASA, PUSKESMAS LAYANG KECAMATAN BONTOALA” 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PETUGAS JKN PUSKESMAS 

 

A. Identitas Informan 

Nama (inisial) :………………. 

Umur               :……………… 

Jenis Kelamin :………………. 

Lama Kerja :........................ 

Pelatihan yang pernah diikuti: ........................ 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Input 

a. Faktor Pendukung 

1) Ketersediaan SDM 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai ketersediaan tenaga kesehatan 

di Puskesmas Layang? 

b) Apakah jumlah tenaga kesehatan sudah memadai untuk memberikan 

pelayanan kesehatan? 

c) Apakah latar belakang pendidikan sudah sesuai dengan penempatan 

tenaga kesehatan? 

2) Ketersediaan Obat 

a) Apakah obat-obatan yang tersedia sudah memadai? 

b) Apakah ketersediaan obat dalam melayani pasien sudah sesuai dengan 

formularium nasional yang telah ditetapkan? 

c) Apakah pernah terjadi keluhan dari pasien terkait obat-obatan? 

3) Kebutuhan Pelayanan Medis Lanjutan 
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a) Apakah pasien yang di rujuk karena kebutuhan pelayanan medis lanjutan 

yang tidak dapat ditangani di Puskesmas? 

b) Jenis pelayanan dan penyakit apa yang paling sering di rujuk ke Rumah 

Sakit? 

b. Faktor Penghambat 

1) Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

a) Apakah fasilitas pelayanan kesehatan di Puskesmas sudah memadai 

untuk memberikan pelayanan kesehatan? 

b) Apakah terdapat keluhan dari pasien rujukan terhadap fasilitas pelayanan 

kesehatan di Puskesmas? 

2. Proses 

a. Faktor Pendukung 

1) Regulasi terkait Sistem Rujukan 

a) Apakah pelaksanaan sistem rujukan di Puskesmas sudah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku? 

b) Apakah terdapat kendala dalam menerapkan peraturan terkait sistem 

rujukan tersebut? 

b. Faktor Penghambat 

1) Pemahaman Petugas Kesehatan mengenai Sistem Rujukan 

a) Apakah petugas kesehatan di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi 

terkait sistem rujukan? 

b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan vertikal? 

c) Apakah Bapak/Ibu mengetahui sistem rujukan horizontal? 

d) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya sistem rujukan balik? 

e) Apakah Bapak/Ibu mengetahui 155 diagnosa penyakit yang harus 

ditangani di Puskesmas? 

2) Pemahaman Pasien tentang Sistem Rujukan 

a) Apakah pasien di Puskesmas pernah mendapat sosialisasi terkait sistem 

rujukan? 

b) Apakah ada pasien yang meminta rujukan sendiri? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

“ANALISIS PELAKSANAAN SISTEM RUJUKAN PASIEN BPJS 

KESEHATAN DI PUSKESMAS MAMASA, PUSKESMAS LAYANG 

KECAMATAN BONTOALA” 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PASIEN RUJUKAN PUSKESMAS 

 

A. Identitas Informan 

Nama (inisial) :………………. 

Umur               :……………… 

Jenis Kelamin :………………. 

Jenis Penyakit :……………… 

Pekerjaan :..................... 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Input 

a. Faktor Pendukung 

1) Ketersediaan SDM 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai ketersediaan tenaga kesehatan 

di Puskesmas Layang? 

b) Bagaimana menurut Bapak/Ibu, apakah jumlah tenaga kesehatan sudah 

mencukupi untuk memberikan pelayanan kesehatan? 

2) Ketersediaan Obat 

d) Apakah Bapak/Ibu pernah membeli obat diluar Puskesmas karena tidak 

tersedia di Puskesmas? 

e) Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang ketersediaan obat-obatan di 

puskesmas Layang, khususnya untuk pasien Bpjs? 

f) Apakah yang dilakukan Bapak/Ibu jika obat yang anda butuhkan tidak 

ada di puskesmas? 

3) Kebutuhan Pelayanan Medis Lanjutan 
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c) Apakah Bapak/Ibu di rujuk karena penyakit yang tidak dapat ditangani 

di Puskesmas? 

d) Bapak/Ibu di rujuk kemana dan penyakit apa yang Anda alami? 

b. Faktor Penghambat 

1) Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

a) Apakah fasilitas pelayanan kesehatan di Puskesmas sudah memadai 

untuk memberikan pelayanan kesehatan? 

b) Apakah Bapak/Ibu pernah di rujuk karena alasan fasilitas pelayanan 

kesehatan yang tidak tersedia di Puskesmas? 

2. Proses 

a. Faktor Pendukung 

1) Regulasi terkait Sistem Rujukan 

a) Menurut Bapak/Ibu, apakah pelaksanaan sistem rujukan di Puskesmas 

sudah berjalan dengan baik? 

b) Menurut Bapak/Ibu, apakah yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan 

pelaksanaan peraturan terkait sistem rujukan tersebut? 

b. Faktor Penghambat 

1) Pemahaman Petugas Kesehatan mengenai Sistem Rujukan 

a) Menurut Bapak/Ibu, apakah petugas kesehatan memahami pelaksanaan 

sistem rujukan? 

2) Pemahaman Pasien tentang Sistem Rujukan 

a) Apakah Bapak/Ibu pernah mendapat sosialisasi terkait sistem rujukan di 

Puskesmas atau dari sumber lain? 

b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang sistem rujukan vertikal? 

c) Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang sistem rujukan horizontal? 

d) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya sistem rujukan balik? 

e) Apakah Bapak/Ibu mengetahui 155 diagnosa penyakit yang harus 

ditangani di Puskesmas?
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Lampiran 3 
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Lampiran 4. Matriks Karasteristik Informan 

NO.  Inisial Usia(Tahun) Jenis Informan Lama 

Kerja 

1 RM 55 Tahun Kepala 

puskesmas 

4 tahun 

2 AA 42 Tahun Dokter 

Puskesmas 

16 Tahun 

3 K  34 Tahun Perawat 

Puskesmas 

3 Tahun 

4. E 33 Tahun Apoteker/pengelo

la Obat 

9 Tahun 

5. SA 24 Tahun Petugas 

Laboratorium 

1 Tahun 

6. A 38 Tahun Petugas JKN 10 Tahun 

7. R 48 Tahun Pasien Rujukan  

8 R  24 Tahun Pasien Rujukan  

9 H 39 Tahun Pasien Rujukan  

10. KK 24 Tahun Pasien Rujukan  

11. SS 62 Tahun Pasien Rujukan  

12. NH 64 Tahun Pasien Rujukan  

13. R 52 Tahun Pasien Rujukan  
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14. SA 46 Tahun Pasien Rujukan  

15. E 32 Tahun Pasien Rujukan  

16. MN 41 Tahun Pasien Rujukan  

17. KS 50 Tahun Pasien Rujukan  

18 F 51 Pasien Rujukan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

114 
 

Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6. Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

A.IDENTITAS 

Nama   : Nur Akifa Sartika Putri 

Tempat/Tanggal Lahir : Calo, 6 Agustus 1997 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat   : Btp Blok K 209 

Email/No.HP  : akifa.nur@yahoo.com 

 

A. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD   : SDN 218 Maroanging Tahun 2010 

2. SMP   : MTSN Watampone Tahun 2013 

3. SMA   : SMAN 1 Sibulue Tahun 2016 

4. Perguruan Tinggi : Program Sarjana Departemen Administrasi  

dan Kebijakan Kesehatan (AKK) Fakultas   

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Makassar, Tahun 2016 

mailto:akifa.nur@yahoo.com
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